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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Lahan rawa lebak adalah lahan rawa yang genangan airnya dipengaruhi oleh 

hujan, baik yang turun di daerah setempat maupun sekitarnya. Berdasarkan 

ketinggian genangannya, rawa lebak terbagi menjadi tiga yaitu lebak dangkal, 

lebak tengahan, dan lebak dalam. Lahan rawa lebak dangkal memiliki ketinggian 

genangan air kurang dari 50 cm, lebak tengahan 50-100 cm, dan lebak dalam lebih 

dari 100 cm (Subagyo, 2006). 

Pemaanfaatan lahan rawa lebak saat ini, hanya dimanfaatkan pada lahan 

rawa lebak dangkal atau saat lahan tergenang dengan keadaan air macak – macak 

sampai dengan ketinggian air kurang dari 30 cm dan lama genangannya kurang 3 

bulan (Djamhari, 2009). Permasalahan lahan rawa lebak adalah belum 

dikuasainya pola genangan, dan ditambah adanya perubahan iklim, sehingga 

datangnya genangan menjadi tak menentu (Alihamsyah dan Arriza, 2006). Lahan 

rawa lebak yang tidak bisa dimanfaatkan untuk budidaya tanaman yaitu lahan 

rawa lebak tengahan dan rawa lebak dalam, yang ketinggian genangan airnya 

lebih dari 30 cm dan lamanya bisa sampai 9 bulan (Subagyo, 2006). 

Luas lahan rawa lebak di Indonesia sekitar 13,28 juta hektar, luas ini 

diperkirakan sepertiga dari total luas lahan rawa di Indonesia. Luas lahan rawa 

yang berpotensi untuk pertanian sekitar 2.337.152 ha, sekitar 578.934 ha (25%) 

dibuka oleh pemerintah, sekitar 349.901 ha (15%) dibuka melalui swadaya 

masyarakat, dan sisanya (60%) belum dibuka (Irianto, 2006). Sekitar 10,94 juta 

hektar belum dimanfaatkan atau ditanami komoditas pertanian karena sebagian 

besar lahan tersebut merupakan lahan rawa lebak tengahan dan dalam, sehingga 

sulit untuk ditanami terutama tanaman holtikultura (Alwi dan Tapakrisnanto, 

2016). Untuk memanfaatkan lahan tersebut, dibutuhkan teknologi terapung untuk 

menanam tanaman, salah satunya yaitu teknologi rakit apung (Bernas et al., 

2012).  

Rakit apung merupakan teknologi pertanian terapung yang memanfaatkan 

rakit dan pelampung sebagai media untuk budidaya tanaman di lahan rawa lebak 
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yang memiliki genangan air lebih dari 30 cm. Selain itu, dapat menjaga 

kelestarian rawa lebak karena lahan tidak perlu di drainase (Assaduzzaman, 

2004). Berdasarkan potensi dan permasalahan di atas, maka perlu untuk 

mengembangkan teknologi dengan mendesain pelampung rakit apung. Pada 

desain pelampung teknologi rakit apung, tanaman ditanam dalam polybag, 

diletakkan di atas rakit yang akan terendam beberapa cm, sehingga tidak 

diperlukan penyiraman, karena air akan naik ke dalam polybag secara kapilaritas.  

 

1.2. Tujuan 

Penelitian ini bertujuan mendesain rakit apung menggunakan pelampung 

untuk mendukung media tanam yang mampu menopang beban rencana. 
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